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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Upaya pemerintah dalam pelaksanaan program KB tercantum di 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) tahun 2009-2014 yaitu 
meningkatkan penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) seperti 
AKDR (Alat Kontrasepsi Dalam Rahim). Namun yang terjadi menurut BKKBN 
(2013) di tingkat nasional mayoritas didominasi oleh Non MKJP sebesar 82,89% 
dan MKJP 17,11%. Dampak yang akan terjadi apabila banyak akseptor KB yang 
tidak memilih AKDR dengan umur beresiko tinggi, maka akan meningkatkan 
angka kematian pada ibu. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seorang ibu 
dalam memilih alat kontrasepsi dalam rahim, diantaranya: pengetahuan, ekonomi, 
dan persetujuan pasangan. 
Tujuan: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu 
tentang Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) dan dukungan suami dengan 
pemilihan alat kontrasepsi di Puskesmas Pagedangan Kabupaten Tangerang tahun 
2016. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian bersifat analitik, dengan metode pendekatan 
secara Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akseptor KB 
di Puskesmas Pagedangan Tangerang pada bulan Januari – Februari tahun 2016, 
yaitu 320 orang, sampel diambil berdasarkan rumus beda dua proporsi dan 
diperoleh 130 orang. Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis 
bivariat dengan uji chi square (x2). 
Hasil: Mayoritas responden umur tidak beresiko (53,8%), pendidikan tinggi 
(63,18%), tidak bekerja (84,6%), paritas multipara yaitu sebanyak 84 orang 
(64,6%). Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden tidak memilih 
AKDR (88,5%), berpengetahuan rendah tentang AKDR (63,8%), dan para 
suaminya tidak mendukung dalam pemilihan AKDR (52,3%). Sedangkan hasil uji 
statistik dengan cih-square diperoleh hasil terdapat hubungan antara pengetahuan 
ibu tentang AKDR (p-value 0,025), dan tidak ada hubungan dukungan suami   
dengan pemilihan alat kontrasepsi (p value 0,459). 
Kesimpulan: Pengetahuan dan dukungan suami merupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi ibu dalam pemilihan AKDR. Disarankan kepada ibu agar 
memperdalam pengetahuannya tentang alat kontrasepsi dan bagi suami untuk 
lebih proaktif mendukung dalam pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang. 
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